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BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat SMKN 01 Boyolangu Tulungagung 

Pada tanggal 31 Desember 1957 berdirilah Yayasan Pendidikan Mardi Putera dengan Akta Notaris Mr. Moeljadi Dwidjodarmo Kediri Bernomor akta: 14 tanggal 31 Desember 1957, dengan para pendiri yang terdiri dari:

a. Bapak Irsadoelanam.

b. Bapak Pikir Soewardjo.

c. Bapak Tjipto Rahardjo.

d. Bapak Goenawan.

e. Bapak Moeljadi.

f. Nyonya Soemarsono.

g. Nyonya Sarman.
 
Pada tanggal 24 September 1962 Akta Yayasan dirubah di depan Notaris Mudijono di Kediri dengan nomor akta No. 9 tanggal 24 September 1962 dengan susunan pengurus sebagai berikut:

a. Ketua
:
R. Soejokoesoemo (Kepala Padi Sentra).

b. Wakil Ketua
:
Soetadi Dwidjosoeparto (Anggota BPH Tulungagung).

c. Penulis I
:
Mas Soedjarwo.

d. Penulis II
:
Tjiptorahardjo.

e. Bendahara I
:
Darsosoeparto.

f. Bendahara II
:
Meokri.

g. Bagian Usaha
:
Goenawan.

h. Bagian Pendidikan
:
M.M. Adiwijata.

i. Bagian Bangunan
:
R. Bantokamil.

j. Pembantu
:
1)  R.P. Abdul Madjid.



2)  R. Soeripto.



3)  Moestofa.



4)  Rintor Iskandar.



5)  Soenthojo.
 

Yayasan Mardi Putera Tulungagung mempunyai maksud dan tujuan antara lain “membuka sekolahan-sekolahan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk kemudian jika diperlukan diserahkan kepada pemerintah”.

Pada tahun 1957/1958 berdirilah SMA Mardi Putera yang kemudian dinegerikan pada tahun 1960/1961. Pada tahun 1960/1961 didirikanlah SMEA Mardi Putera yang dipimpin oleh Bapak Mas Marni Adiwijata (alm.) sebagai Kepala Sekolah dan Bapak Soediharto, B.A. (alm.) sebagai Wakil Kepala Sekolah dengan staf pengajar yang terdiri dari guru-guru Yayasan dan dari SMA Negeri Tulungagung.

SMEA Mardi Putera Tulungagung pada mulanya menempati gedung SMP Negeri 1 Tulungagung dan pada tahun 1965 mulai pindah ke gedung yang sekarang berada di jalan P.J. Sudirman VI/2 Tulungagung. Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud RI No. 0124/0/1972 tanggal 10 Agustus 1972 yang berlaku per tanggal 2 Januari 1972, SMEA Mardi Putra Tulungagung berubah menjadi SMEA Negeri Tulungagung dan sekarang menjadi SMK Negeri 01 Boyolangu Tulungagung serta pindah dari Desa Kepatihan 
ke Desa Beji, jalan Ki Mangunsarkoro VI/3 sejak tahun 1996. Sejak SMEA Negeri Tulungagung hingga sekarang beberapa kepala sekolah yang menjabat, yaitu:

a. Bapak Soediharto, B.A. (alm.)
tahun 1972 s/d 1979.
b. Bapak A. Marudin (alm.)
tahun 1979 s/d 1984.
c. Bapak Imam Soedjana
tahun 1984 s/d 1986.
d. Bapak Drs. Soedarno (alm.)
tahun 1986 s/d 1992.
e. Bapak Soenarjo, BBA. (alm.)
tahun 1992 s/d 1995.
f. Bapak Drs. Putut Sunarjo HDS
tahun 1995 s/d 2000.
g. Bapak Drs. Herry Dwi Rahardjo 
tahun 2000 s/d sekarang.
 
Jika dihitung sejak SMEA Mardi Putera, maka usia lembaga pendidikan ini sudah 40 tahun dan jika dihitung dari sejak dinegerikan (SMEA Negeri Tulungagung) sudah berusia 30 tahun, ini berarti tri dasa warsa. Sungguh suatu usia yang sudah dewasa. Jika rata-rata pertahun lembaga pendidikan ini meluluskan/menamatkan siswa sejumlah 150 (seratus lima puluh) orang, maka hingga saat ini sudah menghasilkan lebih dari 4.500 (empat ribu lima ratus) orang tamatan yang tersebar di seluruh wilayah Republik Indonesia.

Pada era 2000 ini SMEA Negeri (SMKN 01 Boyolangu Tulungagung) mengalami masa regenerasi dimana personalia yang mengantarkan SMEA Negeri sejak awal dinegerikan sudah akan memasuki masa purna tugas dan akan dilanjutkan oleh tenaga-tenaga muda yang sungguh-sungguh potensial dan pasti ada peluang bagi SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (SMEA Negeri) untuk menjadi Lembaga Pendidikan dan Latihan (Diklat) yang berstandar nasional dan akhirnya mencapai standar internasional di masa yang akan datang.

2. Struktur Organisasi SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

Pada gambar di atas Dinas Pendidikan Kabupaten Tulungagung membawahi Kepala Sekolah. Komite Sekolah dan Stake Holder dalam dan luar negeri seperti koordinasi kepada Kepala Sekolah, serta Kons. Manajemen dan Litbang bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah. Kinerja Kepala Sekolah dibantu dengan lima waka di antaranya Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas, Waka Sarpra, Waka SDM dan setiap Waka membawahi bidang-bidang tertentu. Pada bagian bisnis senter tidak termasuk Waka tetapi kedudukannya setara dengan Waka, Ko. Tata Usaha dan Keuangan langsung bertanggung jawab pada Kepala Sekolah.

3. Letak Geografis

SMK Negeri 01 Boyolangu Tulungagung ini terletak di Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Letak arahnya dari kota Tulungagung adalah 1 km dari kota Tulungagung tepatnya di sebelah selatan kota, yaitu 
di desa Beji. Letaknya yang strategis di wilayah perkotaan sehingga aksesnya mudah untuk mencapainya.

Adapun batas-batas SMKN 01 Boyolangu Tulungagung ialah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga.

b. Sebelah timur berbatasan dengan SMKN 02 Tulungagung.

c. Sebelah selatan berbatasan dengan SMKN 03 Tulungagung.

d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga.

4. Jumlah Siswa SMKN 01 Boyolangu Tulungagung pada Tahun Ajaran 2008/2009
 

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	I
	54
	562
	616

	II
	33
	682
	715

	III
	4
	306
	310

	Jumlah
	91
	1550
	1641


Dari data di atas jumlah siswa angkatan 2008/2009 di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung kelas I laki-laki sebanyak 54 siswa dan perempuan 562 siswa, kelas II laki-laki sebanyak 33 siswa dan perempuan 682 siswa, kelas III laki-laki sebanyak 4 siswa dan perempuan 306 siswa. Jumlah keseluruhan kelas I sebanyak 616 siswa, jumlah keseluruhan kelas II sebanyak 715 siswa, jumlah keseluruhan kelas III sebanyak 310 siswa. Jumlah keseluruhan laki-laki kelas I, II, dan III sebanyak 91 siswa. Jumlah keseluruhan perempuan kelas I, II, dan III sebanyak 1.550 siswa. Jumlah keseluruhan 1641.

5. Visi Misi SMKN 01 Boyolangu Tulungagung 

a. Visi SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

SMKN 01 Boyolangu Tulungagung menjadi lembaga pendidikan, pelatihan dan sertifikasi profesi bertaraf internasional. 

b. Misi SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

1) Menerapkan sistem manajemen mutu berstandar ISO.

2) Menerapkan tertib administrasi dan keuangan yang akuntabel.

3) Menjalin kerjasama dengan stake holder dalam dan luar negeri.

4) Menyiapkan sarana prasarana untuk diklat dan sertifikasi berstandar internasional.

5) Menyiapkan SDM berlevel internasional.

6) Menciptakan lingkungan bersih, segar dan nyaman.

7) Mengembangkan penelitian dan inovasi.

8) Mengembangkan ICT Centre.

9) Mengembangkan kurikulum berstandar internasional.

10) Mengembangkan kepribadian dan ketrampilan siswa.

11) Mengutamakan kualitas pelayanan untuk kepuasan pelanggan.

12) Melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait dan menyalurkan tamatan di dunia kerja.

13) Menumbuhkan kesadaran untuk berwira usaha.

6. Daftar Guru SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

	1) Drs. Herry Dwi Rahadjo

2) Drs. Haryanto

3) Drs. Yustitiani

4) Drs. Aris Tamtomo

5) Drs. J. Rusdianto

6) Drs. Endah Sunarmi

7) Drs. Kun Agus Widayat

8) Dra. Kamti

9) Drs. Mulyo Hartanto

10) Drs. Untung Eko H.
	11) Dra. Prapti Utami

12) Dra. Sri Nunuk Indyarwati

13) Dra. Rupi’ah

14) Drs. Miswanto

15) Dra. Tarli’anah 

16) Dra. Sri Sulistri

17) Lilik Rahayuningsih, S.Pd.

18) Siti Umiharsih, S.Pd.

19) M. Zamroji, S.Pd.

20) Endang Purnawati, S.Pd.

	21) Drs. Mujianto, SST.

22) Drs. Sunik Sriani

23) Supriyono, S.Pd.

24) Dwi Rini Manfaati, S.Pd.

25) Rita Aniswati, S.Pd.

26) Dra. Dwi Retno Utami

27) Winarsih, S.Pd.

28) Sri Rahayu, S.Pd.

29) Dra. Laili Jumarti

30) Katini Yuniarti, S.Pd.

31) Sudibyo, S.Pd.

32) Usti Mufadah, S.Pd.

33) Arvia Rienitasary, S.Pd.

34) Sunarti, S.Pd.

35) Peni Wulandari, S.Pd.

36) Indayah, S.Pd.

37) Dwi Lestari, S.Pd.

38) Basuki Sarjono, S.Pd.

39) Rulik Indrawati, S.Pd.

40) Resmiati, S.Pd.

41) Drs. Mudhori
	42) Agus Fahruddy, S.Pd.

43) Rindang Rejeki, S.Pd.

44) Drs. Agus Supriyadi

45) Karminah, S.Pd.

46) Lilik Suratmi, S.Pd.

47) Dodik Setiawan, S.Pd.

48) Komariyah, S.Pd.

49) Ilham Sungaedi, S.Pd.

50) Alifi, S.Pd.

51) Muashofah, S.Ag.

52) Raden Rr. Setyorini, S.Pd.

53) Atih Wilupi, ST.

54) Djoko Edy Y., S.Pd.

55) Andi Wahyuni, S.Pd.

56) Titik Samsistini, S.Pd.

57) Farista Ulfah K., S.Pd.

58) Ribut Suci Astuti, S.Pd.

59) Junaedi, ST.

60) Dra. Susakti Yuharini

61) Drs. H. Pailan Baidowi

62) Erawati, S.Pd.


	63) Niken Hari Pratiwi, S.Psi.

64) M. Deny Safril, ST.

65) Tita Ratnawati, S.Pd.

66) Fitri Puji Lestari, S.Pd.

67) Titik Handayani, S.Pd.

68) Agung Yulianto, S.Pd.

69) Susi Maria Ulfa, S.Si.

70) Hendro Suwignyo, ST.

71) Eka Maryanto, S.Kom.

72) Yuli Ratnasari, S.Pd.

73) Fajar Wahyu Pratiwi, S.Si.

74) Khuriyatul Kamila, S.Si.

75) Yuli Widya Hastuti, S.Psi.

76) Agus Pramono, S.Sn.

77) Tri Wibowo, S.Pd.
	78) Endik Kuswantoro, S.Kom.

79) Lina Beta, S.Si.

80) Nailul Huda, S.Pd.

81) Mustofa, ST.

82) Estikaliyatus Zukro, S.Pd.

83) Arik Yanuar Iskak, S.Pd.

84) Fajar Lutfianto, S.Pd.

85) Agus Riyanto, S.Pd.

86) Nurul Azizah, S.Pd.

87) Alfino F., S.Pd.

88) Diah Esti R., S.Pd.

89) Singgih Edi, S.Sos.

90) Suyono, S.Pd.

91) Deny Triana

92) M. Gufron.
 


7. Data tentang Jumlah Jurusan di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung Tahun Ajaran 2008/2009 

a. Kelas 1

1) Bisnis Manajemen

· AP (Administrasi Perkantoran).

· AK (Akuntansi).

· PJ (Penjualan). 

2) Pariwisata

· UJP (Unit Jasa Pariwisata).

3) Teknologi Informasi dan Komunikasi

· MM (Multimedia).

· RPL (Rekayasa Perangkat Lunak).

· TKJ (Teknologi Komputer Jaringan).

4) Seni Rupa

· AN (Animasi).

· Desain Komunikasi Visual.

5) Kimia

· KI (Kimia Industri).

b. Kelas 2

1) Bisnis Manajemen

· AP (Administrasi Perkantoran).

· AK (Akuntansi).

· PJ (Penjualan). 

2) Pariwisata

· UJP (Unit Jasa Pariwisata).

3) Teknologi Informasi dan Komunikasi

· MM (Multimedia).

· RPL (Rekayasa Perangkat Lunak).

4) Seni Rupa

· Desain Komunikasi Visual.

c. Kelas 3

1) Bisnis Manajemen

· AP (Administrasi Perkantoran).

· AK (Akuntansi).

2) Pariwisata

· UJP (Unit Jasa Pariwisata).

3) Teknologi Informasi dan Komunikasi

· MM (Multimedia).
 

B. Deskripsi tentang Keadaan Pembelajaran dan Evaluasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

Pada dasarnya sebelum sertifikasi dan sesudah sertifikasi menunjukkan angka yang signifikan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas mengajar. Dari data yang berhasil peneliti himpun:

	Sebelum sertifikasi:

· Kedisiplinan masuk kelas dan mengajar kurang diperhatikan.

· Cara pembuatan RPP belum ada yang dipakai modul.

· Cara mengevaluasi, belum ada perincian mengenai penilaian afektif, kognitif, psikomotorik.
	Sesudah sertifikasi:

· Kedisiplinan masuk kelas dan mengajar lebih meningkat karena adanya tanggung jawab dengan predikat guru profesional.

· Cara pembuatan RPP sudah terperinci dan sesuai dengan standar kompetensi dan indikator pembelajaran.

· Cara mengevaluasi, sudah pemetaan yaitu afektif 10%, kognitif 50%, dan psikomotorik 40%.


Dari data di atas bisa dijelaskan nilai afektif terbagi menjadi 4 kategori yaitu: (1) kehadiran; (2) kedisiplinan; (3) respon; (4) tugas. Masing-masing akan diberi nilai dan dibagi 4 untuk mendapatkan nilai afektif. Psikomotorik terbagi menjadi 3 yaitu: (1) keaktifan berpendapat; (2) ketrampilan; (3) tugas. Masing-masing diberi nilai dan dibagi 3 untuk mendapatkan nilai psikomotorik. Kognitif terbagi menjadi 4 yaitu: (1) ulangan harian; (2) tugas; (3) keaktifan; (4) respon. Setiap item diberi nilai dan dibagi 4 untuk mendapatkan nilai kognitif. Dari setiap standar kompetensi penilaiannya selalu menggunakan 3 ranah tersebut, sehingga bisa dipastikan penilaiannya lebih akurat dan mampu mengidentifikasi setiap kesulitan yang dihadapi siswa.

Dan tema sentral pengajaran PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung adalah:

1. Baca tulis al-Qur’an.

2. Shalat.

3. Al-Qur’an.

4. Materi tulis yang ada. 

Sesuai dengan aturan yang berlaku bahwa guru profesional harus memperhatikan kedisiplinan yaitu masuk kelas lebih meningkat, masuk sekolah meningkat, mempunyai tanggung jawab pribadi dan pelaksanaan pembelajaran harus mengikuti prosedur yang ditentukan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas dan pembelajaran individual. Kegiatan ini mencakup tahap pra pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan media/sumber belajar, evaluasi, serta penggunaan bahasa), dan penutup (refleksi, rangkuman dan tindak lanjut).
 

C. Analisis Data

Setelah melalui beberapa tahap dalam pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah analisis data. Pada bagian ini dimaksudkan untuk menganalisis data variabel X dan Y dengan terlebih dahulu membuat tabel perhitungan kemudian dilanjutkan dengan penghitungan menggunakan program SPSS Under Windows Versi 16. Setelah itu disajikan interpretasi dan kesimpulan.

Variabel-variabel dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu variabel bebas (dampak kedisiplinan guru, cara membuat RPP, cara mengevaluasi guru) dan diberi simbul X, sub variabel bebas dari dampak kedisiplinan guru disimbulkan X1, sub variabel bebas dari cara membuat RPP guru disimbulkan X2, sub variabel cara mengevaluasi guru disimbulkan X3. Sedang variabel terikatnya yaitu kualitas pengajaran/mengajar disimbulkan Y. Sebelum mendeskripsikan hasil penelitian, terlebih dahulu disajikan data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket terhadap responden (sampel). Dari 75 angket yang disebarkan, keseluruhannya dikembalikan kepada peneliti. Berikut ini perolehan data hasil angket:

Tabel 4.2
Perolehan Data Hasil Angket

	No.
	Kedisiplinan Guru Masuk Kelas (X1)
	Cara Membuat RPP (X2)
	Cara Mengevaluasi Guru (X3)
	Kualitas Mengajar (Y)

	1.
	31
	25
	27
	27

	2.
	27
	29
	27
	29

	3.
	28
	29
	22
	25

	4.
	22
	20
	21
	22

	5.
	29
	22
	26
	28

	6.
	30
	28
	19
	32

	7.
	25
	21
	19
	25

	8.
	30
	27
	18
	25

	9.
	29
	23
	22
	24

	10.
	29
	27
	22
	24

	11.
	20
	25
	21
	23

	12.
	26
	28
	22
	27

	13.
	28
	27
	20
	24

	14.
	29
	27
	22
	24

	15.
	22
	21
	26
	15

	16.
	25
	25
	23
	28

	17.
	31
	28
	24
	31

	18.
	30
	20
	24
	26

	19.
	26
	28
	25
	30

	20.
	26
	29
	22
	21

	21.
	31
	24
	26
	26

	22.
	27
	24
	27
	27

	23.
	33
	24
	26
	30

	24.
	30
	26
	33
	26

	25.
	32
	17
	26
	22

	26.
	31
	26
	28
	29

	27.
	35
	29
	29
	26

	28.
	27
	26
	22
	22

	29.
	31
	29
	27
	30

	30.
	26
	26
	22
	22

	31.
	31
	21
	29
	30

	32.
	26
	26
	22
	24

	33.
	25
	26
	22
	26

	34.
	34
	26
	27
	28

	35.
	35
	29
	27
	26


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Kedisiplinan Guru Masuk Kelas (X1)
	Cara Membuat RPP (X2)
	Cara Mengevaluasi Guru (X3)
	Kualitas Mengajar (Y)

	36.
	25
	28
	27
	19

	37.
	23
	26
	25
	20

	38.
	23
	26
	25
	20

	39.
	23
	26
	25
	18

	40.
	24
	23
	24
	21

	41.
	32
	24
	26
	29

	42.
	26
	29
	25
	24

	43.
	26
	24
	26
	19

	44.
	22
	27
	25
	28

	45.
	22
	27
	25
	21

	46.
	25
	24
	23
	19

	47.
	27
	26
	31
	21

	48.
	27
	27
	31
	21

	49.
	24
	29
	25
	20

	50.
	27
	30
	26
	26

	51.
	34
	30
	27
	31

	52.
	31
	21
	29
	24

	53.
	34
	30
	29
	32

	54.
	35
	30
	27
	31

	55.
	34
	30
	27
	31

	56.
	20
	28
	22
	23

	57.
	24
	26
	32
	20

	58.
	30
	28
	23
	32

	59.
	30
	29
	23
	32

	60.
	31
	27
	31
	29

	61.
	31
	31
	29
	33

	62.
	31
	31
	29
	33

	63.
	31
	31
	29
	31

	64.
	31
	31
	29
	31

	65.
	27
	28
	29
	25

	66.
	28
	31
	31
	22

	67.
	20
	26
	22
	21

	68.
	27
	22
	27
	18

	69.
	27
	22
	27
	18

	70.
	27
	21
	27
	18

	71.
	26
	28
	29
	20

	72.
	27
	26
	29
	21

	73.
	26
	24
	25
	20

	74.
	26
	25
	26
	20

	75.
	26
	25
	26
	20


Tabel 4.3
Dampak Kedisiplinan Guru Masuk Kelas (X1) Terhadap Peningkatan Kualitas Mengajar (Y) di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

	No.
	Kedisiplinan Guru Masuk Kelas 
(X1)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	1.
	31
	27

	2.
	27
	29

	3.
	28
	25

	4.
	22
	22

	5.
	29
	28

	6.
	30
	32

	7.
	25
	25

	8.
	30
	25

	9.
	29
	24

	10.
	29
	24

	11.
	20
	23

	12.
	26
	27

	13.
	28
	24

	14.
	29
	24

	15.
	22
	15

	16.
	25
	28

	17.
	31
	31

	18.
	30
	26

	19.
	26
	30

	20.
	26
	21

	21.
	31
	26

	22.
	27
	27

	23.
	33
	30

	24.
	30
	26

	25.
	32
	22

	26.
	31
	29

	27.
	35
	26

	28.
	27
	22

	29.
	31
	30

	30.
	26
	22

	31.
	31
	30

	32.
	26
	24

	33.
	25
	26

	34.
	34
	28

	35.
	35
	26


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Kedisiplinan Guru Masuk Kelas 
(X1)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	36.
	25
	19

	37.
	23
	20

	38.
	23
	20

	39.
	23
	18

	40.
	24
	21

	41.
	32
	29

	42.
	26
	24

	43.
	26
	19

	44.
	22
	28

	45.
	22
	21

	46.
	25
	19

	47.
	27
	21

	48.
	27
	21

	49.
	24
	20

	50.
	27
	26

	51.
	34
	31

	52.
	31
	24

	53.
	34
	32

	54.
	35
	31

	55.
	34
	31

	56.
	20
	23

	57.
	24
	20

	58.
	30
	32

	59.
	30
	32

	60.
	31
	29

	61.
	31
	33

	62.
	31
	33

	63.
	31
	31

	64.
	31
	31

	65.
	27
	25

	66.
	28
	22

	67.
	20
	21

	68.
	27
	18

	69.
	27
	18

	70.
	27
	18

	71.
	26
	20

	72.
	27
	21

	73.
	26
	20

	74.
	26
	20

	75.
	26
	20


Tabel 4.4
Dampak Cara Membuat RPP (X2) Terhadap Peningkatan Kualitas Mengajar (Y) di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

	No.
	Cara Membuat RPP 
(X2)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	1.
	25
	27

	2.
	29
	29

	3.
	29
	25

	4.
	20
	22

	5.
	22
	28

	6.
	28
	32

	7.
	21
	25

	8.
	27
	25

	9.
	23
	24

	10.
	27
	24

	11.
	25
	23

	12.
	28
	27

	13.
	27
	24

	14.
	27
	24

	15.
	21
	15

	16.
	25
	28

	17.
	28
	31

	18.
	20
	26

	19.
	28
	30

	20.
	29
	21

	21.
	24
	26

	22.
	24
	27

	23.
	24
	30

	24.
	26
	26

	25.
	17
	22

	26.
	26
	29

	27.
	29
	26

	28.
	26
	22

	29.
	29
	30

	30.
	26
	22

	31.
	21
	30

	32.
	26
	24

	33.
	26
	26

	34.
	26
	28

	35.
	29
	26


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Cara Membuat RPP 
(X2)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	36.
	28
	19

	37.
	26
	20

	38.
	26
	20

	39.
	26
	18

	40.
	23
	21

	41.
	24
	29

	42.
	29
	24

	43.
	24
	19

	44.
	27
	28

	45.
	27
	21

	46.
	24
	19

	47.
	26
	21

	48.
	27
	21

	49.
	29
	20

	50.
	30
	26

	51.
	30
	31

	52.
	21
	24

	53.
	30
	32

	54.
	30
	31

	55.
	30
	31

	56.
	28
	23

	57.
	26
	20

	58.
	28
	32

	59.
	29
	32

	60.
	27
	29

	61.
	31
	33

	62.
	31
	33

	63.
	31
	31

	64.
	31
	31

	65.
	28
	25

	66.
	31
	22

	67.
	26
	21

	68.
	22
	18

	69.
	22
	18

	70.
	21
	18

	71.
	28
	20

	72.
	26
	21

	73.
	24
	20

	74.
	25
	20

	75.
	25
	20


Tabel 4.5
Dampak Cara Mengevaluasi Guru (X3)Terhadap Peningkatan Kualitas Mengajar (Y) di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung

	No.
	Cara Mengevaluasi Guru 
(X3)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	1.
	27
	27

	2.
	27
	29

	3.
	22
	25

	4.
	21
	22

	5.
	26
	28

	6.
	19
	32

	7.
	19
	25

	8.
	18
	25

	9.
	22
	24

	10.
	22
	24

	11.
	21
	23

	12.
	22
	27

	13.
	20
	24

	14.
	22
	24

	15.
	26
	15

	16.
	23
	28

	17.
	24
	31

	18.
	24
	26

	19.
	25
	30

	20.
	22
	21

	21.
	26
	26

	22.
	27
	27

	23.
	26
	30

	24.
	33
	26

	25.
	26
	22

	26.
	28
	29

	27.
	29
	26

	28.
	22
	22

	29.
	27
	30

	30.
	22
	22

	31.
	29
	30

	32.
	22
	24

	33.
	22
	26

	34.
	27
	28

	35.
	27
	26


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Cara Mengevaluasi Guru 
(X3)
	Kualitas Mengajar 
(Y)

	36.
	27
	19

	37.
	25
	20

	38.
	25
	20

	39.
	25
	18

	40.
	24
	21

	41.
	26
	29

	42.
	25
	24

	43.
	26
	19

	44.
	25
	28

	45.
	25
	21

	46.
	23
	19

	47.
	31
	21

	48.
	31
	21

	49.
	25
	20

	50.
	26
	26

	51.
	27
	31

	52.
	29
	24

	53.
	29
	32

	54.
	27
	31

	55.
	27
	31

	56.
	22
	23

	57.
	32
	20

	58.
	23
	32

	59.
	23
	32

	60.
	31
	29

	61.
	29
	33

	62.
	29
	33

	63.
	29
	31

	64.
	29
	31

	65.
	29
	25

	66.
	31
	22

	67.
	22
	21

	68.
	27
	18

	69.
	27
	18

	70.
	27
	18

	71.
	29
	20

	72.
	29
	21

	73.
	25
	20

	74.
	26
	20

	75.
	26
	20


1. Output pertama menunjukkan variabel bebas yang dimasukkan yaitu: kedisiplinan guru, cara membuat RPP, cara mengevaluasi, dan tidak ada variabel yang dikeluarkan (removed), karena metode yang dipakai adalah single step (enter) dan bukannya stepwise. Variabel terikat dalam kasus ini adalah kualitas mengajar.

	Variables Entered/Removedb

	Model
	Variables
Entered
	Variables
Removed
	Method

	1
	Kedisiplinan Guru, Cara Mengevaluasi, Cara Membuat RPPa
	.
	Enter

	a. All requested variables entered.
	

	b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar


2. Output kedua (model summary), angka R square atau koefisien determinasis adalah 0,8. Nilai R square berkisar antara 0 sampai dengan 1, untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan.

	Model Summaryb

	Model
	R
	R
Square
	Adjusted 
R Square
	Std. Error of 
the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-
Watson

	
	
	
	
	
	R Square 
Change
	F 
Change
	df1
	df2
	Sig. F
Change
	

	1
	.724a
	.524
	.504
	.45803
	.524
	26.080
	3
	71
	.000
	1.574

	a. Predictors: (Constant), Cara Mengevaluasi, Cara Membuat RPP, Kedisiplinan Guru

	b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar


3. Output ketiga (Anova), terbaca nilai F hitung sebesar 26,080 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau a = 5%), maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16.414
	3
	5.471
	26.080
	.000a

	
	Residual
	14.895
	71
	.210
	
	

	
	Total
	31.309
	74
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Cara Mengevaluasi, Cara Membuat RPP, Kedisiplinan Guru

	b. Dependent Variable: Kualitas Mengajar
	
	
	


Umumnya out put ini digunakan untuk menguji hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan adalah:

Ho :
Tidak ada dampak yang linear antara kedisiplinan guru, cara membuat RPP, cara mengevaluasi dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

Hi :
Ada dampak yang linear antara kedisiplinan guru, cara membuat RPP, cara mengevaluasi dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung. 

Pedoman yang digunakan adalah: jika sig. < a maka:

	Sig.
	
	a
	

	0,000
	>
	0,05
	


Karena nilai sig. 0,000 > 0,05 maka Ho ditolak yang artinya ada hubungan yang linear antara kedisiplinan guru, cara membuat RPP dan cara mengevaluasi. Cara lainnya dengan membandingkan t hitung dengan tabel. Jika F hitung > F tabel F hitung 26,080 > F tabel 2,09 maka disimpulkan menolak Ho, yang berarti antara kedisiplinan guru, cara membuat RPP dan cara mengevaluasi dengan kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung ada hubungan yang linear.

4. Output keempat (coefficients), digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi berikut ini:

Y  = -0,354 + 0,733 x 1 + 0,516 x 2 + -0,255 atau:

Kualitas mengajar = -0,354 + 0,733 (kedisiplinan guru) + 0,516 (cara membuat RPP) + -0,255 (cara mengevaluasi).

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	-.354
	.610
	
	-.579
	.564
	
	
	

	
	Kedisiplinan Guru
	.733
	.105
	.614
	6.994
	.000
	.624
	.639
	.573

	
	Cara Membuat RPP
	.516
	.124
	.350
	4.165
	.000
	.443
	.443
	.341

	
	Cara Mengevaluasi
	-.255
	.122
	-.183
	-2.095
	.040
	.075
	-.241
	-.172

	a. Dependent Variable: Kualitas Mengajar
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

Konstanta sebesar -0,354 menyatakan bahwa jika tidak ada kedisiplinan guru, cara membuat RPP, dan cara mengevaluasi maka kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung sebesar (0,354).
5. Output kelima adalah histogram, yaitu untuk melihat diagram frequency dan regression standardized residual tentang dependent variabel yaitu kualitas mengajar di SMK Negeri 01 Boyolangu Tulungagung. Dari diagram di bawah
mean = 1,73, standar deviasi = 0,98 dan jumlah sampel/N adalah 75. Bisa dilihat pada tabel di atas bahwa dampak sertifikasi guru terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terlihat pada diagram yang menunjukkan angka 0,98 pada standar deviasi. 
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Koefisien regresi X1 sebesar 0,733 menyatakan bahwa setiap kemajuan (karena tanda positif) 1, kedisiplinan guru akan meningkatkan kualitas mengajar sebesar 0,733. Dan sebaliknya, jika kedisiplinan guru turun sebesar 1, maka kualitas mengajar juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,733 dengan anggapan X2 dan X3 tetap. 
Koefisien regresi X2 sebesar 0,516 menyatakan bahwa setiap kemajuan (karena tanda positif) 1, cara pembuatan RPP guru akan meningkatkan kualitas mengajar sebesar 0,516. Dan sebaliknya, jika cara pembuatan RPP guru turun sebesar 1, maka kualitas mengajar juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,516 dengan anggapan X1 dan X3 tetap.
Koefisien regresi X1 sebesar -0,255 menyatakan bahwa setiap kemajuan (karena tanda positif) 1, cara mengevaluasi akan meningkatkan kualitas mengajar sebesar -0,255. Dan sebaliknya, jika cara mengevaluasi turun sebesar 1, maka kualitas mengajar juga diprediksi mengalami penurunan sebesar -0,255 dengan anggapan X1 dan X2 tetap.

Tanda “+” menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda “–” menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen (kualitas mengajar) persamaan regresi di atas selanjutnya akan diuji apakah memang valid untuk memprediksi variabel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah kedisiplinan guru, cara membuat RPP, dan cara mengevaluasi benar-benar bisa memprediksi kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

Menguji signifikan konstanta pada model linear (a) 

Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
:
Koefisien regresi a tidak signifikan.

Hi
:
Koefisien regresi a signifikan.

Dalam tabel coefficients diperoleh nilai sig. sebesar 0,564 dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05, maka:

	Sig.
	
	a
	

	0,564
	>
	0,05
	


Karena nilai sig. > a maka disimpulkan untuk menerima Ho, yang berarti koefisien regresi a adalah tidak signifikan (cara yang lainnya dengan membandingkan t hitung dengan t tabel).

	t hitung
	
	t tabel
	

	-0,579
	<
	2,00
	


Karena nilai t hitung < t tabel maka disimpulkan untuk menerima Ho, artinya koefisien regresi a tidak signifikan.

Menguji signifikansi koefisien regresi variabel kedisiplinan guru (b1).

Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
:
Koefisien regresi kedisiplinan guru tidak signifikan.

Hi
:
Koefisien regresi kedisiplinan guru signifikan.

Dalam tabel koefisien regresi kedisiplinan guru diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka:

	Sig.
	
	a
	

	0,000
	<
	0,05
	


Karena nilai sig. < a maka disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien kedisiplinan guru adalah signifikan (cara yang lainnya dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel).

	t hitung
	
	t tabel
	

	0,994
	<
	2,00
	


Maka disimpulkan untuk menolak Ho, artinya koefisien regresi tingkat harga signifikan.

Menguji signifikansi koefisien regresi variabel cara membuat RPP (b2).

Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
:
Koefisien regresi cara membuat RPP tidak signifikan.

Hi
:
Koefisien regresi cara membuat RPP signifikan.

Dalam tabel coefficients diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka:

	Sig.
	
	a
	

	0,000
	<
	0,05
	


Karena nilai sig. < a maka disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi cara membuat RPP adalah signifikan (cara yang lainnya dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel).

	t hitung
	
	t tabel
	

	4,105
	>
	2,00
	


Maka disimpulkan untuk menolak Ho, artinya koefisien regresi cara membuat RPP signifikan.

Menguji signifikansi koefisien regresi variabel cara mengevaluasi (b3).

Perhatikan hipotesis berikut ini:

Ho
:
Koefisien regresi cara mengevaluasi tidak signifikan.

Hi
:
Koefisien regresi cara mengevaluasi signifikan.

Dalam tabel coefficients diperoleh nilai sig. sebesar 0,040 dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka:

	Sig.
	
	a
	

	0,040
	<
	0,05
	


Karena nilai sig. < a maka disimpulkan untuk menolak Ho, yang berarti koefisien regresi cara mengevaluasi adalah signifikan (cara yang lainnya dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel).

	t hitung
	
	t tabel
	

	-2,095
	>
	2,00
	


Maka disimpulkan untuk menolak Ho, artinya koefisien regresi cara mengevaluasi signifikan.

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No.
	Permasalahan
	Hipotesis
	Kesimpulan

	1.
	Apakah kedisiplinan guru PAI ada peningkatan sesudah diadakan sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X1-Y)?
	Ada pengaruh antara kedisiplinan guru masuk kelas setelah disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.
	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan guru masuk kelas setelah disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

	2.
	Apakah ada peningkatan pembuatan RPP sesudah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X2-Y)?
	Ada pengaruh antara pembuatan RPP setelah disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.
	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembuatan RPP setelah disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

	3.
	Apakah ada pengembangan cara mengevaluasi guru PAI sesudah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X3-Y)?
	Ada pengaruh antara cara mengevaluasi disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.
	Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara cara mengevaluasi disertifikasi terhadap kualitas mengajar di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.


E. Keterbatasan Penelitian

Guru mempunyai kualitas mengajar yang baik atau kurang baik itu tidak hanya dipengaruhi oleh kedisiplinan guru, cara membuat RPP, dan cara mengevaluasi. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya contohnya, tingkat kecerdasan anak, penggunaan media dan strategi yang bagus dan lain-lain.

Dalam skripsi ini tidak meneliti tentang hal-hal lain yang mempengaruhi kualitas mengajar, akan tetapi hanya meneliti tentang hubungan antara kedisiplinan guru masuk kelas, cara membuat RPP dan cara mengevaluasi dengan kualitas mengajar.
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